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SUMMARY

WINDA FAHIRA. Effectiveness of Betle Leaf Extract (Piper betle L) To
Prevent Saprolegniasis on Eggs of Kissing Climbing Perch (Anabas testudineus)
(Supervised by MARINI WIJAYANTI).

Hatchery bussiness in kissing climbing perch (Anabas testudineus) always
having problems of hatching eggs caused by the fungal Saprolegnia sp so the
impact on the seed to produced. Fungi of Saprolegnia sp. is Saprolegniasis which
causes many failures in heatching fiss eggs. Prevention efforts that are often used
in handling fish eggs to avoid fungal are by adding an antifungal ingrediend,
namely betle leaf extract. The purpose of this study is to determine betle leaf
extract dosage protection can be used in the hatching kissing climbing perch eggs
(Anabas testudineus) to fungal infection Saprolegnia sp. without interfering fish
embryo development. This results was carried out at the Aquaculture and trial
pond Laboratory, Aquaculture Study Program, Department of Fisheries, Faculty
of Agriculture, Sriwijaya University in March-September 2021. The research
method used completely randomized design (CRD) using four treatments and
three replications, namely PO (control) consentration 0 mg L™ with betle leaf
extract, P1: consentration 300 mg L™, P2: consentration 400 mg L™ P3:
consentration 500 mg L™ with betle leaf extract. The results showed that P1 (300
mg L™) was the highest percentage of eggs hetching (90,00%) with the lowest
Saprolegnia sp 10,00% and the periode of hatching percentage for 1380 minutes.
The results of water quality measurement were, temperature 28,0 -29,9 °C, pH
6,5-6,9, dissolved oxygen 3,11-4,58 mg L™.

Kata kunci : Betle leaf extract, Anabas testudineus, Saprolegniasis



RINGKASAN

WINDA FAHIRA. Efektivitas Ekstrak Daun Sirih (Piper Betle L) Untuk
Mencegah Penyakit Saprolegniasis Pada Telur Ikan Betok (Anabas Testudineus)
(Dibimbing oleh MARINI WIJAYANT]I).

Usaha pembenihan ikan betok(Anabas testudineus) sering mengalami
kendala dalam penetesan telur yang disebabkan oleh jamur Saprolegnia sp.
sehingga berdampak terhadap benih yang dihasilkan. Jamur Saprolegnia sp.
merupakan penyebab penyakit Saprolegniasis yang banyak menyebabkan
kegagalan dalam penetasan telur ikan. Upaya pencegahan yang sering digunakan
dalam penanganan telur ikan agar terhindar dari jamur yaitu dengan cara
menambahkan suatu bahan antifungal yaitu ekstrak daun sirih. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis proteksi ekstrak daun sirih yang
dapat digunakan pada penetasan telur ikan betok (Anabas testudineus) terhadap
infeksi jamur Saprolegnia sp. tanpa mengganggu perkembangan embrio.
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perairan dan Kolam
Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Maret-September 2021. Metode
penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
menggunakan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan yaitu PO (kontrol) konsentrasi 0 mg
L dengan ekstrak daun sirih, P1: konsentrasi 300 mg L™, P2: konsentrasi 400 mg
L, P3: konsentrasi 500 mg L™ dengan ekstrak daun sirih. Hasil penelitian
menunjukan persentase penetasan telur ikan betok terbaik pada perlakuan P1 (300
mg L™) yaitu 90,00%, dengan tingkat serangan jamur 10,00 % dan lama waktu
penetasan 1380 menit. Hasil pengukuran kualitas air yaitu suhu 28,0-29,9 °C, pH
6,5-6,9, oksigen terlarut 3,11- 4,58 mg L™.

Kata kunci : Ekstrak daun sirih, Ikan betok, Saprolegniasis
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan betok (Anabas testudineus) adalah salah satu spesies yang mampu
hidup di perairan rawa dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi dengan harga jual
Rp.20.000-Rp.30.000 per kg™. Beberapa wilayah telah menjadikan ikan betok
sebagai komoditas budidaya baik pada skala pembenihan ataupun pembesaran.
Usaha pembenihan ikan betok sering mengalami kendala dalam penetesan telur
sehingga berdampak terhadap benih yang dihasilkan. Saprolegnia sp. merupakan
penyebab penyakit saprolegniasis yang banyak menyebabkan kegagalan dalam
penetasan telur. Menurut Paxton et al. (2000), jamur Saprolegnia sp. dapat
menyerang telur ikan betok sebanyak 58%.

Saprolegniasis merupakan salah satu penyakit yang menyebabkan kematian
masal pada telur, benih dan ikan (El-Deen et al., 2018). Saprolegnia sp. dapat
menginfeksi pada ikan maupun telur dikarenakan kualitas air yang buruk dan
perubahan suhu yang cepat. Pada telur ikan yang tidak terbuahi, jamur
Saprolegnia sp. dapat tumbuh sehingga meningkatkan produksi zoospora pada
telur ikan (Baldwin, 2010).

Upaya pencegahan yang sering digunakan dalam penanganan telur ikan agar
terhindar dari jamur yaitu dengan cara menambahkan suatu bahan antifungal.
Salah satu bahan kimia yang sering digunakan dalam pengendalian penyakit
diantaranya poviadine-iodine, methylene blue, malachite green dan formalin.
Namun, penggunaan bahan kimia dapat merusak lingkungan sekitar serta bersifat
karsinogenik. Oleh karena itu, pemanfaatan bahan alami seperti daun sirih dapat
dijadikan alternatif sebagai bahan antifungal. Keuntungan penggunaan daun sirih
yaitu lebih aman, mudah diperoleh, tidak menimbulkan resistensi dan tidak
berbahaya terhadap lingkungan sekitarnya. Beberapa bahan alami antifungal
antara lain daun sirih, kunyit, kencur, dan lengkuas (Husni et al., 2016 dan
Humsari et al., 2017. Berdasarkan hasil penelitian Zuraidah dan Silkhairi (2016),
ekstrak daun sirih memiliki senyawa fenol dan tanin sehingga dapat menghambat
perkembangbiakan jamur Saprolegnia sp. pada telur ikan tawes dengan dosis
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yang digunakan adalah 10 mg L™ dengan nilai proteksi sebesar 93,33%. Menurut
Ghofur et al. (2014), menyatakan bahwa ekstrak daun sirih pada dosis 1,50 mg L
! dapat menghambat pertumbuhan jamur pada telur ikan gurami dengan
kelangsungan hidup sebesar 84,33%. Penentuan dosis yang tepat perlu dilakukan
untuk mencegah penyakit Saprolegnia sp sehingga menghasilkan produksi benih
ikan betok yang berkualitas.

1.2. Rumusan Masalah

Usaha budidaya ikan betok (Anabas testudineus) sering terjadi kegagalan
dalam penetesan telur. Kegagalan penetasan telur disebabkan oleh penyakit
saprolegniasis yang disebabkan oleh jamur Saprolegnia sp. Menurut Paxton et al.
(2000), jamur Saprolegnia sp dapat menyerang telur ikan betok sebanyak 58%.
Oleh karena itu diperlukan upaya pengendalian penyakit agar kegagalan penetasan
telur akibat infeksi jamur dapat dihindari. Salah satu bahan alami yang memiliki
sifat antifungal adalah daun sirih (Piper betle L). Hasil penelitian Zuraidah dan
Silkhairi (2016), menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih yang memiliki senyawa
fenol sehingga dapat menghambat perkembangbiakan jamur Saprolegnia sp. pada
telur ikan tawes dengan dosis 10 ml L™ menghasilkan nilai proteksi sebesar
93,33%. Merujuk dari penelitian tersebut, pemanfataan ekstrak daun sirih
memiliki potensi untuk digunakan pada kegiatan penetasan telur ikan betok.
Hipotesa yang digunakan adalah pemberian ekstrak daun sirih dengan dosis yang
berbeda diduga mampu memproteksi telur terhadap serangan jamur pada kegiatan
penetasan telur ikan betok.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis proteksi ekstrak
daun sirih yang dapat digunakan pada penetasan telur ikan betok (Anabas
testudineus) terhadap infeksi jamur Saprolegnia sp. tanpa mengganggu
perkembangan embrio. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada pembudidaya ikan tentang pemanfaatan ekstrak daun sirih untuk

mencegah tumbuhnya jamur pada telur ikan betok.
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